
ABICAMA PARAHYANGAN VOL. 2 NO. 1 | 34  

ABICAMA PARAHYANGAN 

Volume 2 No. 1 Hal 34-39 
©The Author(s) 2026 

 

 

 
Edukasi Kesehatan untuk Pencegahan Stunting pada 

Keluarga di Kelurahan Leuwiliang 

Fahmi Abdul Aziz1 Destria Nurul Fauzia1 Muhammad Faizal Al-Ghifari1 
Pemi Luliana Somantri1 Astrid Wulandari Putri1 Lulu Septiarini Aryanda 
Putri1 Acep Abdul Aziz2 Salsabila2 Nura Sahla Mubarok2 Afifah Azmi 
Yunas2 Yopa Taufik Saleh2 

 
1Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya, 
Tasikmalaya 46191, Indonesia 
2Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 
Tasikmalaya, Tasikmalaya 46191, Indonesia 

 
 

 

Volume 1 No. 1 Hal 1-6 
©The Author(s) 2025 

Inf0rmasi Artikel 
Submit : 19 Agustus 2025 
Revisi : 25 Agustus 2025 
Diterima : 01 September 2025 
Publikasi : 02 Februari 2026 

Penanggung Jawab 
  Fahmi Abdul Aziz 
 

This is an Open Access article 
distributed under the terms of 
the Creative Commonss 
Attribution-Non Commercial 4.0 
International License. 

 
P-ISSN : - 
E-ISSN :- 

ABSTRAK 
Kegiatan ini di latar belakangi dengan masih tingginya masalah 
stunting yang terjadi di Kelurahan Leuwiliang, Kecamatan Kawalu, 
Kota Tasikmalaya. Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya 
pencegahan yang lebih menyeluruh melalui peran kader posyandu 
dan keterlibatan keluarga. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 
meningkatkan pengetahuan keluarga di Kelurahan Leuwiliang 
mengenai stunting, mulai dari memahami penyebab hingga 
dampaknya, serta mendorong perubahan perilaku sehat melalui 
edukasi kesehatan gizi seimbang, pola makan, pola asuh yang tepat 
pada ibu hamil dan balita, sehingga keluarga dapat berperan aktif 
dalam mencegah terjadinya stunting pada anak. Metode yang 
digunakan yaitu edukasi langsung kepada masyarakat mengenai 
pencegahan stunting. Hasil dari edukasi ini mendapat respon positif 
dengan partisipasi aktif dari masyarakat. Kegiatan ini meningkatkan 
pengetahuan masyarakat mengenai penyebab, pencegahan sejak 
dalam kandungan, dan pentingnya gizi seimbang. Masyarakat dapat 
menyebutkan langkah-langkah pencegahan stunting seperti menjaga 
pola makan bergizi, memantau pertumbuhan anak, dan kebersihan 
lingkungan. Edukasi ini berdampak pada peningkatan kesadaran dan 
motivasi masyarakat dalam mencegah stunting. 

 
Kata Kunci: Edukasi Kesehatan; Pencegahan Stunting; Kelurahan 
Leuwiliang. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki masalah gizi yang serius dengan 
tingginya angka kekurangan gizi pada anak balita 
maupun usia sekolah, baik laki-laki dan perempuan 
(Hulu et al., 2022). Masalah gizi pada anak usia 
sekolah dapat menyebabkan kualitas pendidikan 
yang buruk, salah satu dampak negatifnya adalah 
tingginya angka ketidakhadiran dan angka putus 
sekolah. Indonesia berada di urutan kelima di dunia 
dalam hal jumlah anak yang mengalami stunting. 
Lebih dari sepertiga anak di bawah usia lima tahun 
di Indonesia memiliki tinggi badan yang lebih 
pendek dari rata-rata (Achmad, et al. dalam Sausan 
et al. 2023). 
Stunting merupakan masalah gizi jangka panjang 
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
sehingga menyebabkan balita yang mengalami 
stunting memiliki tinggi badan lebih rendah 
dibandingkan dengan tinggi badan rata-rata anak 
seusianya. Kondisi ini sering terjadi antar generasi, 
bukan karena faktor genetik, tetapi karena pola 
asuh, gizi, dan lingkungan yang serupa (Widiyarti 
dalam Marlina et al., 2025). Masa balita merupakan 
periode emas bagi pertumbuhan fisik, mental, dan 
emosional anak. Siklus tumbuh kembangnya 
membutuhkan lebih banyak zat gizi dibandingkan 
kelompok usia lainnya, sehingga balita lebih rentan 
terhadap masalah gizi (Nafijah, et al dalam Sausan 
et al. 2023). 
Menurut Kemenkes (2024), stunting masih menjadi 
masalah kesehatan masyarakat di negara 
berkembang seperti Indonesia dengan prevalensi 
yang cukup tinggi. Stunting disebabkan oleh 
kurangnya asupan gizi yang berkepanjangan 
selama 1000 hari pertama kehidupan (HPK), yang 
merupakan periode pemenuhan gizi balita. 
Berdasarkan hasil survei nasional yang digunakan 
sebagai acuan utama dalam percepatan 
penanganan stunting, terjadi penurunan 
prevalensi stunting secara nasional, yaitu dari 20,1% 
di tahun 2023 menjadi 19,8% di tahun 2024. Capaian 
di tahun 2024 melampaui target 20,1%, berarti telah 
mencapai target sebesar 0,3%. Namun demikian, 
tantangan masih cukup besar karena target 
penurunan prevalensi di tahun 2025 ditetapkan 
sebesar 18,8%, sehingga diperlukan upaya yang 
lebih keras dan kerja sama yang lebih erat (SSGI, 
2025). 

Salah satu penyebab tingginya angka stunting di 
Indonesia adalah kurangnya pengetahuan ibu 
mengenai stunting dan praktek terkait gizi yang 
kurang memadai (Shaneta dalam Hani et al. 2025). 
Pemahaman orang tua, khususnya ibu, akan 
pentingnya pemenuhan gizi seimbang bagi anak 
sangat berpengaruh dalam memilih dan 
memberikan makanan dan minuman yang sesuai 
dengan setiap tahap perkembangan anak 
(Hasnawati & Syamsa Latief, 2021). Stunting dapat 
menurunkan kemampuan fungsi kognitif, prestasi 
belajar yang rendah, dan juga daya tahan tubuh 
yang lemah sehingga rentan terhadap penyakit 
infeksi (Kemenkes dalam Dwi et al. 2019). 
Upaya pencegahan yang dilakukan oleh 
Kementerian Kesehatan Indonesia salah satu 
strateginya adalah memberdayakan posyandu, 
yang juga merupakan bagian dari program 
intervensi di bidang pendidikan dan kesehatan 
(Jenie dalam Hani et al. 2025). Selain itu, upaya 
pencegahan stunting dapat dilakukan dengan 
membentuk suatu wadah yang berfungsi sebagai 
tempat untuk menyampaikan informasi mengenai 
gizi dan kesehatan, terutama yang berkaitan 
dengan kesehatan ibu hamil dan balita. Wadah ini 
biasanya dikenal dengan sebutan kelas ibu hamil 
dan ibu balita (Malia dalam Hani et al. 2025). 
Banyak orang tua yang masih salah memahami 
stunting dengan menganggapnya sebagai kondisi 
tubuh pendek yang diturunkan secara genetik. 
Padahal, stunting bukanlah hasil dari faktor 
keturunan, melainkan dipengaruhi oleh hal-hal lain. 
Salah satu pemicunya adalah tidak tercapainya 
pemberian ASI eksklusif dan rendahnya tingkat 
pendidikan dasar orang tua, terutama ibu (Sari 
dalam Alauddin Yusuf et al. 2024). 
Salah satu cara untuk meningkatkan pola asuh 
anak untuk mencegah stunting adalah dengan 
meningkatkan pengetahuan melalui pendidikan. 
Pemahaman orang tua, terutama ibu, sangat 
mempengaruhi pola asuh dan kondisi gizi anak. 
Oleh karena itu, edukasi diperlukan untuk 
mendorong perubahan perilaku agar kesehatan 
gizi ibu dan anak dapat meningkat (A. Sari et al., 
2023). Kegiatan 
  
edukasi merupakan salah satu faktor penentu 
dalam teori perubahan perilaku yaitu health belief 
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model, yang berusaha memodifikasi faktor 
pengetahuan yang mempengaruhi keyakinan 
individu terhadap kerentanan dan ancaman suatu 
penyakit yang kemudian akan memicu individu 
untuk melakukan perubahan perilaku (Maulana 
dalam Sausan et al. 2023). Edukasi merupakan 
langkah penting dalam pencegahan stunting, 
karena dapat membantu mengarahkan dan 
mengubah perilaku ibu hamil agar mereka memiliki 
kesadaran dan kemampuan untuk menjaga 
kesehatan dan memenuhi kebutuhan gizinya 
(Kementerian Kesehatan RI, 2020). Dalam upaya 
menurunkan dan mencegah stunting, keterlibatan 
tenaga kesehatan, puskesmas, dan partisipasi 
masyarakat sangat dibutuhkan. Pemberdayaan 
kader posyandu sebagai ujung tombak pelayanan 
kesehatan memiliki peran penting dalam menjaga 
dan meningkatkan kesehatan ibu dan anak, serta 
menjadi sarana utama dalam memberikan edukasi 
terkait pencegahan stunting (Himawaty dalam 
Sausan et al. 2023). 
Di berbagai daerah, termasuk di Kelurahan 
Leuwiliang Kecamatan Kawalu, Kota Tasikmalaya, 
masih menghadapi masalah stunting. Masalah ini 
menjadi salah satu fokus utama di daerah tersebut. 
Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui 
peran kader posyandu. Oleh karena itu, diperlukan 
upaya pencegahan yang menyeluruh dan 
terintegrasi untuk menurunkan angka stunting 
sekaligus meningkatkan kesehatan anak melalui 
perbaikan gizi keluarga di Kelurahan Leuwiliang. 
Dengan kegiatan edukasi ini, masyarakat 
diharapkan dapat memahami pentingnya pola 
makan seimbang dan pola asuh yang tepat untuk 
mendukung pertumbuhan anak yang optimal. 
Edukasi ini tidak hanya bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan mengenai makanan 
bergizi, namun juga meningkatkan kesadaran akan 
pentingnya pemenuhan kebutuhan gizi anak sejak 
dini. Dengan melibatkan keluarga sebagai pusat 
dari upaya pencegahan stunting, edukasi ini 
diharapkan dapat memberikan dampak yang 
berkelanjutan dan mendorong perubahan cara 
pandang pengasuhan anak, sehingga dapat 
menciptakan generasi yang lebih sehat di masa 
depan. 
METODE 

Kegiatan edukasi stunting dilaksanakan pada hari 

Jum’at, 15 agustus 2025, di Kelurahan Leuwiliang 
Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya. Sumber data 
pada kegiatan ini merupakan masyarakat 
Kelurahan Leuwiliang. Jumlah sampel yang 
digunakan sebanyak 4 RW yaitu RW 001, RW 002, 
RW 003, dan RW 004, sebagai kelompok yang 
menjadi sasaran utama program. Kegiatan ini 
diawali dengan koordinasi bersama pihak 
Kelurahan dan kader posyandu untuk menentukan 
keluarga sasaran. Kemudian, dilanjutkan dengan 
edukasi langsung kepada keluarga sasaran 
mengenai gizi seimbang, pola makan, pola asuh, 
dan pemantauan tumbuh kembang anak. Data ini 
diperoleh dari observasi, dan wawancara kepada 
pihak kelurahan dan kader posyandu. Prosedur 
pengambilan data yaitu observasi, melakukan 
pengamatan langsung untuk menemukan fakta-
fakta di lapangan mengenai kegiatan yang akan 
dilakukan. Wawancara, dilakukan secara langsung 
dengan masyarakat dan kader posyandu. 

HASIL 

Kegiatan edukasi pencegahan stunting 
dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 15 Agustus 
2025, di Kelurahan Leuwiliang dengan melibatkan 
masyarakat dari RW 1 hingga RW 4 dan kader 
posyandu. Jumlah peserta yang hadir sebanyak 42 
orang, sedangkan jumlah kasus stunting yang 
terdata di wilayah Kelurahan Leuwiliang sebanyak 
46 orang. Pelaksanaan kegiatan tersebut 
mendapat respon positif dari masyarakat. Para 
peserta yang merupakan perwakilan keluarga dari 
wilayah kelurahan menunjukkan semangat yang 
tinggi selama kegiatan berlangsung. Hal ini terlihat 
dari keterlibatan mereka dari awal hingga akhir 
kegiatan serta ekspresi yang menunjukkan rasa 
senang dan antusias. 
 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen pribadi  

Gambar 1. Presentasi Pencegahan Stunting 

Selain menyimak materi, beberapa masyarakat 
juga aktif mengajukan pertanyaan terkait stunting, 
mulai dari faktor penyebab, upaya pencegahan 
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sejak dalam kandungan, hingga pentingnya 
pemenuhan gizi seimbang pada balita. Partisipasi 
ini mencerminkan semakin tingginya minat dan 
kesadaran akan pentingnya pencegahan stunting. 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen pribadi  
Gambar 2. Edukasi Pencegahan Stunting 

Hasil pengamatan selama kegiatan berlangsung 
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 
masyarakat. Setelah mendapatkan edukasi, 
masyarakat dapat menyebutkan langkah -langkah 
pencegahan stunting, seperti menjaga pola makan 
dengan gizi seimbang, memperhatikan kebutuhan 
gizi ibu hamil, memantau pertumbuhan anak 
secara rutin, dan menjaga kebersihan lingkungan. 
Secara keseluruhan, kegiatan edukasi ini 
memberikan dampak positif berupa peningkatan 
wawasan dan motivasi bagi masyarakat untuk 
lebih peduli terhadap kesehatan keluarga, 
khususnya tumbu h kembang anak. 
 
PEMBAHASAN 
Kesehatan merupakan aspek penting dalam 
kehidupan berbangsa. Perhatian khusus perlu 
diberikan pada masalah kesehatan sejak bayi. 
Masalah umum di Indonesia saat ini adalah 
stunting. Stunting adalah masalah kurang gizi 
kronis yang disebabkan oleh asupan gizi yang tidak 
mencukupi dalam jangka waktu lama, yang 
mengakibatkan pertumbuhan terhambat pada 
anak, sehingga mengakibatkan tinggi badan 
berkurang atau pendek (Ernawati, 2020). Banyak 
faktor yang membuat tingginya angka stunting di 
Indonesia, terutama di daerah pedesaan, termasuk 
pendapatan, dan kurangnya pemahaman orang 
tua tentang gizi yang baik untuk anak. Penurunan 
angka stunting membutuhkan kolaborasi dari 
semua pihak, terutama pemerintah daerah, 
termasuk aparat pemerintah desa, masyarakat 
setempat, dan akademisi (Purbowati dalam 
Hidaytillah et al., 2023). 

Anak yang sudah teridentifikasi mengalami 
stunting sejak balita akan sulit diperbaiki sehingga 
akan terus berlanjut hingga anak tersebut dewasa 
(Rochmatun Hasanah dalam Rasi Rahagia et al., 
  
2023). Menurut Kementerian Kesehatan RI, 
edukasi kesehatan adalah serangkaian upaya 
pemberdayaan individu, kelompok, dan 
masyarakat untuk memelihara, meningkatkan, dan 
melindungi kesehatannya melalui peningkatan 
pengetahuan, kemauan, dan kemampuan, yang 
dilakukan untuk masyarakat sesuai dengan faktor 
budaya setempat (K. Sari, 2025). Edukasi berfokus 
pada kemampuan untuk berperilaku sehat 
(Notoatmodjo dalam Sukmawati et al., 2022). 
Perilaku positif masyarakat terkait pencegahan 
stunting dapat muncul dari reaksi atau respon yang 
tepat terhadap stimulus, yaitu pengetahuan 
tentang pencegahan stunting. Pengetahuan 
merupakan salah satu faktor yang membuat 
seseorang lebih cenderung memiliki perilaku 
positif. Pengetahuan yang baik dapat 
meningkatkan perilaku masyarakat dalam 
pencegahan stunting sejak dini (Hamzah, 2020). 
Salah satu upaya yang dilakukan untuk 
memberikan pemahaman tentang pencegahan 
dan penekanan angka stunting di Kelurahan 
Leuwiliang adalah melalui kegiatan edukasi. 
Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi 
kesehatan pencegahan stunting memiliki peran 
penting dalam meningkatkan pengetahuan 
masyarakat tentang stunting. Respon positif dan 
keaktifan masyarakat menunjukkan bahwa 
masyarakat memiliki kebutuhan yang tinggi 
terhadap informasi terkait masalah gizi dan 
kesehatan anak. Hal ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menegaskan bahwa edukasi 
dapat mengubah pengetahuan dan membentuk 
sikap masyarakat terhadap perilaku hidup sehat 
(Maulana dalam Sausan et al. 2023). Peningkatan 
pemahaman yang ditunjukkan oleh masyarakat, 
seperti kesadaran akan pentingnya gizi seimbang, 
pemantauan tumbuh kembang anak, dan 
perhatian terhadap kondisi ibu hamil, 
menunjukkan bahwa edukasi ini memberikan 
dampak yang nyata. Edukasi yang melibatkan 
masyarakat secara langsung terbukti lebih efektif 
karena menekankan pada interaksi dua arah, 
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sehingga informasi tidak hanya diserap, tetapi juga 
dipahami dan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Selain itu, keterlibatan kader posyandu 
dalam kegiatan ini juga memperkuat peran 
masyarakat sebagai garda terdepan dalam 
pencegahan stunting. Dengan pengetahuan yang 
meningkat, masyarakat dapat melakukan praktik 
hidup sehat secara konsisten, sehingga upaya 
penurunan jumlah kasus stunting di Kelurahan 
Leuwiliang dapat tercapai. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Kegiatan edukasi pencegahan stunting yang 
diselenggarakan di Kelurahan Leuwiliang pada 
tanggal 15 Agustus 2025 dengan melibatkan 42 
peserta dari RW 001 hingga RW 004 mendapat 
respon positif dari masyarakat. Antusias 
masyarakat terlihat dari keaktifan mereka dalam 
mengikuti materi dan mengajukan pertanyaan 
seputar stunting. Hasil edukasi menunjukkan 
adanya peningkatan pengetahuan masyarakat 
mengenai pencegahan stunting, termasuk 
pemenuhan gizi seimbang, memperhatikan asupan 
gizi ibu hamil, memantau pertumbuhan anak, dan 
menjaga kebersihan lingkungan. Edukasi ini juga 
memotivasi masyarakat untuk lebih peduli 
terhadap kesehatan keluarga, khususnya tumbuh 
kembang anak, sehingga diharapkan dapat 
menurunkan angka kejadian stunting di Kelurahan 
Leuwiliang. Masyarakat diharapkan dapat 
menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam 
kehidupan sehari- hari, terutama terkait gizi dan 
kebersihan. Kader posyandu perlu lebih konsisten 
dalam mendampingi masyarakat, sementara 
tenaga kesehatan dan puskesmas disarankan 
untuk memperluas kegiatan edukasi dan 
pemantauan kasus stunting. Pemerintah daerah 
juga diharapkan dapat mendukung program yang 
berkelanjutan melalui fasilitas kesehatan, 
pelatihan kader, dan peningkatan layanan gizi agar 
upaya pencegahan stunting dapat berjalan lebih 
efektif. 
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